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Abstrak

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji kebiasaan mengkonsumsi sopi,ditinjau dari hukum
Islam.Hal ini sangat menarik dan penting untuk dilakukan sebab sebagian masyarakat meyakini bahwa
sopi, yang merupakan minuman produk lokal dan beralkohol, dapat meyembuhkan berbagai macam
penyakit, termasuk bagi perempuan. Di samping itu, masih terjadi perdebatan di kalangan para ulama,
terutama antara mazhab Hanafi dan Jumhur, khususnya Syafii, berkaitan dengan cakupan dan batasan
“khamr”. Penelitian ini termasuk dalam katagori penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, serta penelusuran
literatur, baik dari sumber data primer mau pun sekunder, baik berupa interprestasi nash Al-Qur’an,
Hadis dan Qiyas,buku-buku, jurnal, serta kitab-kitab pendapat ulama fikih. Adapun analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan komparatif antara pendapat Mazhab
Hanafi dan Syafi’i. penelitian ini membuktikan bahwa praktek konsumsi minumansopi sebagai obat di
Kota Namlea telah dilakukan sejak zaman dahulu, hingga menjadi kebiasaan masyarakat sampai saat
ini. Mereka meyakni bahwa bahwa sopi dapat menyembuhkan luka dalam tubuh perempuan pasca
melahirkan. Pemahaman ini tidak benar, sebab tidak ada keterangan yang menjelaskan dari pandangan
medis mengenai hal tersebut. Penggunaan sopi sebagai obat tidak dapat dibenarkan menurut pendapat
jumhur ulama baik mazhab Syafi’i maupun sebagian besar mazhab Hanafi, walaupun menurut imam
Abu Hanifah hal ini dapat ditolerir jika tidak sampai mabuk. Namun demikian mereka sepakat bahwa
penggunaan minuman yang memabukkan, termasuk sopi, dapat ditolelir jika dilakukan dalam kondisi
darurat dan tidak ditemukan obat lain, selain hanya minuman yang memabukkan tersebut.

KATA KUNCI: Sopi, Mazhab, Pasca Melahirkan
Abstract

This study is intended to examine the habit of consuming sopi, in terms of Islamic law. This is very
interesting and important to do because some people believe that sopi, which is a locally produced and
alcoholic beverage, can cure various diseases, including for postpartum women.In addition, there is
still debate among scholars, especially between the Hanafi and Jumhur schools, especially Shafii, with
regard to the scope and limitations of the "khamr". This research is included in the category of
qualitative research which is descriptive. Data collection was carried out using observation methods,
interviews, and literature searches, both from primary and secender data sources, both in the form of
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interplays of the Qur'an, Hadith and Qiyas, books, journals, and books of opinion of jurisprudence
scholars.The analysis used in this study is a descriptive and comparative analysis between the opinions
of the Hanafi and Shafi'i Schools. This research proves that the practice of consuming sopi drinks as
medicine in Namlea City has been carried out since ancient times, until it has become a habit of the
people until now. They believed that sopi could heal wounds in women's bodies postpartum.This
understanding is not correct, because there is no information that explains from the medical view of it.
The use of sopi as a medicine cannot be justified in the opinion of jumhur scholars both the Shafi'i
school and most Hanafi schools, although according to imam Abu Hanifah this can be tolerated if it is
not drunk. Nevertheless they agreed that the use of intoxicating drinks, including sopi, can be tolerated
if it is carried out in emergency conditions and no other drugs are found, other than just the
intoxicating drink.

KEYWORDS: Sopi, Mazhab, Postpartum
LatarBelakang

Di Indonesia, pengobatan tradisional sekarang ini masih diminati.Menurut survey,
sebanyak 31,7% masyarakat Indonesia menggunakan obat tradisonal dan 9,8% masyarakat
memilih cara tradisional untuk mengatasi masalah kesehatan mereka sehingga pengobatan
secara tradisional hingga Saat masih unggul dikalangan masyarakat.! Beberapa daerah di
Indonesia sangatlah beragam pengobatan tradisional yang digunakan. Hal demikian
dikarenakan perbedaan kearifan lokal yang terdapat dalam lingkungan tempat tinggal
masyarakat itu sendiri serta keanekaragaman budaya dalam lingkungan tempat tinggal
masyarakat. Pengobatan tradisional tidak hanya bermanfaat untuk penggobatan (kuarif), tetapi
juga dapat bermanfaat dalam peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit
(preventif) dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif).?

Namun penggunaan obat tradisional oleh masyarakat ini, kadangkala bersinggungan
dengan hal-hal yang bersifat syar’i, sehingga memunculkan pertanyaan dari aspek keabsahan
dan kehalalannya. Salah satu contohnya adalah penggunaan Sopi pada sebagian masyarakat di
kotaNamlea, kabupaten Buru sebagai obat pasca melahirkan. Sopi adalah salah satu jenis
minuman beralkohol yang memabukkan khas Maluku dan beberapa daerah lain di Indonesia
Timur. Kebiasaan penggunaan Sopi ini telah berlangsung lama dan diwariskan secara turun-
temurun sampai saat ini dan diyakini dapat memberikan manfaat khususnya untuk ibu pasca
melahirkan. Saidi, seorang warga Namlea mengatakan:

Pengobatan dengan menggunakan minuman sopi sudah dilakukan pada jaman duhulu,
walaupun sekarang masyarakat banyak yang seng pake lay namun ada beberapa orang
masih menggunakan sopi par obat abis melahirkan. Masyarakat di kota Namlea donk
pake sopi par obat par kas ilang badan-badan sakit, kas ilang stres, ibu abis
melahirkan par dong kas hangat perut denk kas sembuh luka dalam abis melahirkan
masih banyak lae par obat cuman itu saja yang beta inga.® (Pengobatan dengan
menggunakan minuman sopi sudah dilakukan pada jaman duhulu, walaupun sekarang
masyarakat banyak yang tidak pakai lagi, namun ada beberapa orang masih
menggunakan sopi untuk obat setelah melahirkan. Masyarakat di kota Namlea mereka
pakai sopi untuk obat untuk mengobati badan-badan sakit, hilangkan stres, ibu sehabis
melahirkan untuk menghangatkan perut danmenyembuhkan Iluka dalam setelah
melahirkan dan masih banyak lagi, hanya itu saja yang saya ingat)

!DepartemenKesehatan RI, Pemilihan Obat Tradisional (Jakarta: Depkes RI, 2004), h. 30.

2B.R.A. Mooryati Soedibyo, Alam Sumber Kesehatan Dan Kegunaannya (Jakarta: Balai Pustaka,
1988), h. 1.

3Saidi, Petani, Wawancara, Namlea pada tanggal 23 Maret 2022
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Penggunaan sopi ini menjadi masalah karena masyarakat Namlea yang
menggunakannya adalah masyarakat muslim dan dalam ajaran Islam, minuman yang
memabukkan adalah dilarang. Hadis Nabi saw. jelasmenegaskanbahwa:

A20A Sa OS5 ¢ Haa i K
Artinya.

"setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang memabukkan adalah haram".®

Dalam perkembangannya, terdapat perbedaan pemaknaan kata “muskir” dan kata
“khamr”, di kalangan ulama, termasuk ulama-ulama mazhab. Misalnya, Abu Hanifa, Ibnu Abi
Laila, Ibnu Syubrumah memaknai khamar sebagai sebutan untuk jenis minuman yang dibuat
dari perasan anggur sesudah sesudah dimasak sampai mendidih dan berbuih dan kemudian
jadi jernin kembali.> Mereka juga berpendapat bahwa sesuatu yang memabukkan bila
dikonsumsi banyak, selama minuman tersebut terbuat dari anggur, maka bila diminum sadikit
atau tidak sampai memabukkan maka dapat ditoleransi.” Pendapat berbeda dengan pandangan
Imam Syafi’i yang mengartikan khamar sebagai segala minuman yang memabukkan baik
yang tebuat dari perasan anggur maupun bauh-buahan yang lainnya hukumnya sama dengan
khamar, baik diminum banyak maupun sedikit.®

Dengan latar belakang seperti itu, penelitian ini berusaha mengungkap kondisi
obyektif penggunaan sopi pada masyarakat Namlea, dan bagaima an penelitian yang diajukan
adalah “bagaimana fenomena penggunaan minuman na padangang ulama-ulama mazhab
berkaitan dengan fenomena tersebut. Pertanya sebagai obat pasca melahirkan di kota
Namlea?” dan “bagaimanakah pendapat mazhab Syafii dan mazhab Maliki tentang
penggunaan Sopi sebagai obat pada masyarakat kota Namlea”. Fenomena itu dianalisis secara
syar’i untuk melihat kesesuaiannya dengan hukum Islam atau tidak. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Data yang digunakan untuk mengetahui fenomena yang terjadi adalah
data wawancara langsung terhadap masyarakat Namlea, baik yang menggunakan, tokoh
masyarakat dan pihak lain yang mengetahui penggunaan sopi, berupa kitab, buku, artikel

ilmiah dan sumber-sumber pustaka lain ini : Sedangkan
untukmenganalisisfenomenatersebutdigunakan data-data kepustakaaann yang
dianggaprelevan. Analisisdilakukandenganmenggunakananalisisperbandingan Maliki

berkaitandenganpenggunaansopisebagaiobat.
Penggunaan Sopisebagai Obat di Kota Namlea

Sopiadalahminumantradisionalasal ~ Maluku  yang  berasaldarifermentasienau
(Arengapinnata) yang telahmengalamidestilasi. Alkohol yang terkandung dalam sopi
berkisaran antara 30-40 %.° Sopi merupakan salah satu jenis minuman beralkohol yang
memabukkan bila konsumsi secara berlebihan seseorang akan mabuk barakibat kecelakaan
berakibat kematian, perkelahian dan tidak baik untuk kesehatan seperti muntah bercampur

“Muslim bin al-Hajjaj Al-Naisabiiri, Sakz Muslim (Bairut: Dar al-Jil, n.d.), Juz 111, h. 1587.

SYusuf al-Qardawi, Halal Haram Dalam Hukum Islam (Surakarta: Era Intermedia, 2003), h. 112.

®Sugiyanto, “PemakaianAlkohol Dan Zat Kimia Lain Dalam Obat-Obatan, Kosmetika Dan Makanan,”
Tarjih: Jurnal Tarjih Dan Pengembangan Pemikiran Islam, IV, no. 1 (2002), h. 39-40,
https://www.jurnal.tarjih.or.id/index.php/tarjih/article/view/39.

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1996), h. 147.

8Abd al-Rahman al-Jazir, Kitab Al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’Ah (Bairut: Dar Thya’ al-Turas al-
‘Arabi, n.d.), Juz V, h. 15.

*Nurfaizah, “Sopi: Minuman Keras Khas Maluku,” Https://Www.Kompasiana.Com, June 29, 2022,
https://www.kompasiana.com/nurfaizah30014/62bbd31fd69ab36d723a6602/sopi-minuman-keras-khas-maluku.
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darah. Sopi berasal dari serapan bahasa Belanda yaitu Zoopje yang berarti alkohol
cair.*°Sopimemilikibeberapanama yang berbeda di setiapdaerahsepertipadawilayah Indonesia
Timur. Beberapatempat di wilayah Flores
sepertiMaumeredanAimereSopidisebutsebagaiMokeatauTuak.

Cara mengolah bahan hingga menjadi sopi yang siap dikonsumsi cukup memakan
waktu. Tuak yang sudah diambil akan dikumpulkan dan dimasak dengan cara tradisional
menggunakan tungku kedap udara. Untuk proses penyulingan sopi selama proses
pemasakanakan dialirkan melalui alat yang terbuat dari bambo. Sisa tuak yang sudah melalui
proses penyulinganakan di buang hal ini di lakukan agar rasa dari sopi tidak terganggu oleh
sisa tuak dari penyulingan sebelumnya. Ruangan yang digunakan untuk proses memasak sopi
harus kedap udara hal ini dilakukan agar uap yang di hasilkan dapat mengalir dengan baik
pada bambu yang digunakan untuk penyulingan dapat menampung hasil dari penguapan sopi
tersebut. Bambu yang diulur sepanjang kurang lebih 20 meter yang digunakan sebagai media
penyulingan sopi, yang kemudian ujung bamboo tersebut akan disediakan wadah berupa
jerigen dan botol untuk menapung hasil sopi yang siap untuk dikonsumsi.

Sopi kerap dilambangkan sebagai minuman kebersamaan yang mana Sopi sering
dipakai untuk acara-acara tertentu atau penyelesaian masalah tertentu seperti masalah yang
terjadi pada sebuah keluarga, marga, atau soa bahkan persoalan-persoalan konflik yang terjadi
di antara satu desa dengan desa yang lain,sopi sering dikonsumsi sebagai simbol persatuan
dan kebersamaan,*! terutama di desa-desa non muslim.

Namun di Kota
Namlea,sopidigunakansebagaiobatsetelahseorangperempuanmelahirkan.  lbu Alia, selah
seorangwargakota Namlea yang pernah menggunakan sopi setelah melahirkan mengatakan:

Katong gunakan sopi par obat pasca melahirkan resep dari orang tua dolo, obat ini
par katong kas anggat poro denk badan, kalau obat lain juga ada kaya minum obat-
obat kulit kayu, rajin minum air panas, barahu denk api. io minuman sopi juga katong
tau minuman yang memabukkan bila orang minum banyak sampe orang senk berdaya
saparu sampe donk mati denk akan katanya saparuh donk jantong anggus. kalau katonk
minum par obat itu di bawa panta galas saja.*® (kami gunakan sopi untuk obat pasca
melahirkan adalah resep dari orang tua dulu. Obat ini untuk kami menghangatkan perut
dan badan. Kalau obat lain juga ada kaya minum obat-obat kulit kayu, rajin minum air
panas, barahu denk api. Betul, minuman sopi juga kami tahu minuman yang
memabukkan bila orang minum banyak sampai orang tidak berdaya, sebagian sampai
mereka mati karena itu. Tapi katanya sebagian mereka jantungnya hangus. Kalau kami
minum untuk obat itu biasanya hanya sebatas pantat gelas saja)

Pernyataan Ibu Aulia diperkuat oleh Ibu Pama, yang juga menggunakan sopi sehabis
melahirkan sebagai obat. la mengatakan:

katong gunakan sopi ini karena katong lihat katong punk kakak-kakak donk pake par
obat dolo-dolo, obat ini par katong kas panas perut denk par kas masa luka yang
terdapat di dalam tubuh abis melahirkan, karnah katong ini kan melahirkan bukan di
bidang katong jadi katong punk tau sopi saja par kas anggat perut denk katong barahu
minum obat kulit kayu yang pahit-pahit, obat sopi ini minuman memabukkan bahkan

WArman rifat Lette, “Gambaran Dampak Minum Sopi Pada Remaja Di Kecamatan Maulafa, Kota
Kupang,” CHMK Health Journal 2, no. 1 (2018), https://www.neliti.com/publications/316309/gambaran-
dampak-minum-sopi-pada-remaja-di-kecamatan-maulafa-kota-kupang#cite.

UTribunNews, “Sopi Maluku,” Tribunnewswiki.Com, February 28, 2020,
https://www.tribunnewswiki.com/2020/02/28/sopi-maluku.

12 Allia, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Namlea, tanggal 26 Maret 2022
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katong jaga dengar kalau orang jaga bilang minuman sopi ini juga kalau minum talalu
banyak orang bisa mati katong minum par obat sadiki saja satu ujung jari.** (kami
gunakan sopi ini karena kami lihat kakak-kakak kami menggunakan sebagai obat sejak
dulu. Obat ini untuk menghangatkan perut dan untuk mengobati luka yang terdapat di
dalam tubuh setelah melahirkan, karna kami ini kan melahirkan bukan di bidan. Jadi
yang kami tahu sopi saja yang bisa menghangatkan perut dan kami barahu minum obat
kulit kayu yang pahit-pahit. Obat sopi ini minuman memabukkan bahkan kami biasa
dengar kalau orang biasa bilang minuman sopi ini juga kalau minum terlalu banyak
orang bisa mati. Kalau kami minum sebagai obat, sedikit saja, satu ujung jari).

Adapun tujuan kegunaan sopi sehingga dijadikan sebagai obat pasca melahirkan
diungkap oleh Ainun Faradillah, seorang tokoh muda di Namlea yang menempuh pendidikan
di Jogja. la mengatakan:

Minuman sopi sebagai obat pasca melahirkan digunakan sudah sejak lama, biasanya
digunakan untuk menghangatkan badan terutama pada area perut, sebetulnya ada banyak obat
lain apalagi obat-obatan medis, namun ibu-ibu sebagian masyarakat disini itu lebih memilih
obat tradisional, dan menurut kepercayaan mereka menggunakan sopi setelah melahirkan
cukup cukup membantudan efektif sehingga mengkonsumsi sopi untuk ibu-ibu pasca
melahirkan sudah menjadi seperti sebuah tradisi, secara umum yang saya ketahui sopi jika
dikonsumsi secara berlebihan akan menimbulkan dampak yang memabukkan dan sopi juga
dianggap sebagai obat tradisional oleh sebagian masyarakat yang dikonsumsi sekedar
menghilangkan rasa sakit pada badan setelah bekerja dengan forsir dan digunakan oleh ibu
pasca melahirkan dan untuk memanaskan badan dan areal perut.'*

Dari Hasil hasil wawancara di atas bahwa penggunaan minuman sopi sebagai obat
pasca melahirkan yang dipraktekan oleh masyarakat kota Namlea merupakan pengobatan
yang dilakukan sejak puluhan tahun yang lalu yakni dari nenek moyang masyarakat di kota
Namlea. Minuman sopi memiliki banyak khasiat sebagai penawar untuk mengobati berbagai
macam penyakit salah satunya yang dipakai sebagai obat oleh ibu pasca melahirkan, sebagian
dari pada penduduk di kota Namlea menggunakan untuk obat pasca melahirkan yakni untuk
menghilangkan rasa dingin dan menghangatkan perut akibat banyak dara yang keluar setelah
melahirkan dan mereka meyakini bahwa minuman sopi dapat menyembukan luka yang
terdapat dalam tubuh tubuh setelah melahirkan.

Walaupun masyarakat di kota Namlea mengetahui bahwa minuman sopi
memabukkan bila dikonsumsi banyak, masyarakat di kota Namlea juga mengetahui bahwa
selain minuman sopi ini memabukkan juga tidak baik untuk kesehatan bahkan bisa
menghilangkan nyawa pencandu bila konsumsi dalam takaran yang banyak seperti rusaknya
jantung, mengakibatkan kecelakaan dan sebagainya, walaupun demikian masyarakat tetap
menggunakan beralasan karena meminum sedikit untuk obat tidak berefek kepada tingkat
mabuk.

Pandangan Mazhab HanafidanMazhabSyafii

Berkaitan dengan fenomena penggunaan sopi sebagai obat pasca melahirkan, berikut
dikemukakan analisis perbandingan antara pendapat Mazhab dan pendapat Mazhab Syafii
berkaitan dengan hal tersebut. Pembahasan akan terfokus pada pembahasan makna khamar
dan sifat memabukkan yang ada dalam khamar. Hal ini karena kedua mazhab terlihat berbeda
pendapat tentang kedua hal tersebut.

13 pama, Ibu Rumah Tangga, Wawancara, Namlea, tanggal 28 maret 2022
“Ainun Faradila Mahu, TokohPemuda, Wawancara, Namlea, tanggal 30 Maret 2022
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1. Makna Khamar

Mazhab Hanafi memaknai khamar terbatas pada bahan bakunya dari
kurmadananggur. Pendapatinididasarkanpadafirman Allah dalam QS. al-Nahl (16):67 berikut:

Orslisg o380 B3V SIS 3 &) Vs 85,5 1580 Al (5085 e Y15 Juadll i 588 G
(67)
Terjemahnya:

Dan daribuah kurmadananggur, kamubuat minuman yang memabukkandanrezki yang
baik. yang demikianitubenar-benarterdapattanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
memikirkan.

Nabi saw. mempertegas hal tersebut dengan sabdanya:

CEAIN b (e 5aaln gl alle @ e 0 Jss OB 06 Goi06 o Ge
150 35511 5 4143

Artinya:

“Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a, Rasulullah saw. bersabda: khamar berasal pada
dua pokok ini, yaitu anggur dan kurma”.(HR. Muslim)

Dalam hal ini, Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa pemaknaman khamar dalam
perspektif mazhab Hanafi terbatas pada minuman yang bahan bakunya dari anggur atau
perasan anggur yang telah dilakukan fermentasi yang sudah mengeluarkan buih dan busa
sebagai berikut: “Khamar adalah jenis minuman yang terbuat dari sari anggur yang telah
diproses dengan memasaknya hinnga mengeluarkaan buih. Definisi ini menurut pandangan
mazhab Abu Hanifah. Sebab, makna iskar (memabukkan) tidak akan sempurna kecuali
dengan 6adanya buih tadi. Maka, perasan anggur tidak dinamakan khamar tanpa adanya
buih.”.!

Berbeda dengan Mazhab Hanafi, Imam al-Syafi’i memaknai khamar yaitu segala
minuman yang memabukkan, tidak terbatas pada bahan bakunya dari buah anggur. Pendapat
ini didasarkan pada hadis-hadis Nabi saw. berikut:

Hadis riwayat Ibn Umar, sabda Rasulullah saw.:

elu_,‘\_\lcimémcw\dy‘)‘)més cuw\ua)mg_\w d\ﬁc)qcu.ﬂ
cﬂ\jcwﬂ\wm&@jcﬁ\ )&d}ﬁlﬁcwu“.@_\\mu\" d}u
l7d$3j“)A\Al.q jfﬁaj‘_j M\j‘M\j‘M\j

Artinya:

“Dari pada Ibn Umar ra. berkata. “Aku mendengar Saidina Umar ra. ketika beliau
berada di atas mimbar Rasulullah saw. berkata: Wahai sekalian manusia sesungguhnya
telah datang pengharaman khamar yang berasal dari 5 hal, yaitu anggur, kurma, madu,
gandum dan barli. Dan yang dimaksuddengankhamar adalah suatu yang menutup akal
pikiran”. (HR. Muslim)

Hadis riwayat al-Nu’man bin Basyir Sabda Rasulullah saw. :

5 Al-Naisabiri, Sakzik Muslim, h. 1573.
\Wahbat Al-Zuhaili, Al-Figh al-Islamiwa Adillatuh (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.), Juz VI, h. 5490.
17Al-Naisabiiri, Sakth Muslim, Juz 1V, h. 2322,
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U‘J“JAU"’J‘UAU‘» (';L.n‘jﬂ\_tlc “;mcw\d}u‘)du d\ﬁc‘).wuu.tuw\&
181538 ) s 3 1535 5 Gye 3 ) 5a Jadl Gy )3 )y L e
Artinya:

“Dari pada al-Nu’man Basyir berkata, Rasulullah saw.: Sesungguhnya arak itu dibuat
dari pada anggur, sesungguhnya arak itu dibuat dari pada kurma, sesungguhnya arak itu
dibuat dari pada madu, sesungguhnya arak itu dibuat dari pada gandum, dan
sesungguhnya arak itu dibuat dari pada barli”.(HR. Abu Daud)

Hadis riwayat Umar, sabda Rasulullah saw.:

G &l \ghe) 35 Clad NI b AR Gyl Bas alna Sk OS5 a8 St )
V@AY G el
Artinya:

“Segala sesuatu yang memabukkan itu khamar. Segala sesuatu yang memabukkan itu
haram. Siapa saja meminum khamar di dunia lalu ia meninggal dunia dalam keadaan
kecanduan dan tidak bertaubat, maka ia tidak akan meminumnya di akhirat.” (HR.
Muslim)

Hadis-hadis di atas menjelaskan bahwa khamar bukanhanya yang bahan bakunya
kurma dan anggur, tetapi yang bahan bahan baku pembuatannya madu, gandum dan barli,
juga dikategorikan sebagai khamar. Bahkan, lebih dari itu, segalasesuatu yang memabukkan,
takpeduliapa pun sumberdanbahanbakunya, dapat dikategorikan khamar menurut mazhab
Syafi’i. hakekat khamar dalam pandanganmazhabSyafii adalah segala minuman yang
memabukan baik yang tebuat dari perasan anggur maupun buah-buahan lainnya hukumnya
sama dengan khamar, baik di minum banyak maupun sedikit.

Di sini terlihat perbedaan antara mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii tentang makna
khamar. Mazhab Hanafi memaknai khamar dari bahannya, yaitu yang berasal dari kurma dan
anggur. Sedangkan Mazhab Syafii memaknai khamar dari sifatnya, yaitu memabukkan.
Segala sesuatu yang memabukkan disebut khamar, dari bahan dan sumber apa pun.

Pendapat Mazhab Hanafi tampaknya didasarkan pada prinsip mazhab mereka bahwa
informasi  hadis takbolen berbeda atau menyalahi informasi al-Quran.Jikaberbeda,
makaitudapatdianggapsebagaitambahaninformasi  (ziyadat  al-nass)terhadap  al-Quran.
Sebagaimana dikatakan oleh al-Sarakhsi, dalam mazhab Abu Hanifah, jika ada hadis yang
bertentangan dengan al-Qur’an, maka hadis itu tak dapat diterima dan tak ada kepentingan
untuk mengamalkannya, baik al-Quran itu bersifat umum maupun khusus, eksplisit naupun
inplisit.2% Dalam hal ini QS. QS. al-Nahl (16):67menjelaskan bahwa sumber minuman yang
memabukkan adalah kurma dan anggur. Karena itu, hadis-hadis yang diterima oleh mazhab
Syafii adalah hadis yang hanya menyebut 2 buah ini. Hadis-hadis lain yang menyebutkan
buah selain kurma dan anggur tidak diterima oleh mazhab Syafii karena dianggap
bertentangan dengan informasi al-Quran.

Sementara itu, mazhab Syafii tidak menganggap hadis-hadis yang memberikan
informasi yang berbeda dengan al-Quran sebagai hadis yang bertentangan dengan al-Quran.
Mazhab Syafii dikenal sebagai mazhab yang mengedepankan metode al-jam 'u (kompromi)
ketika berhadapan dengan dalil-dalil yang tampak bertentangan, yaitu sedapat mungkin tidak

BAbu Dawid Al-Sijistant, Sunan AbT Dawid (Bairut: al-Maktabat al-Asriyyah, n.d.), Juz 111, h. 326.
19Al-Naisabiiri, Sakzh Muslim, Juz 111, h. 1587.
Rajab, KaidahKesahihanMatan Hadis (Jogjakarta: Grha Guru, 2011), h. 83.
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mempertentangkan dalil-dalil tersebut dan berusah mengkompromikannya sehingga
semuanya dapat diamalkan, tanpa ada yang ditinggalkan.

2. Iskar (memabukkan)

Baik Mazhab Hanafi maupun mazhab Syafii sesungguhnya sepakat bahwa segala
yang memabukkan itu dilarang dikonsumsi. Perbedaannya keduanya hanya pada
penggunaannya dalam kadar yang sedikit dan tidak memabukkan. Mazhab Hanafi dalam
memaknai khamar sebagai minuman yang bahan bakunya terbatas hanya pada perasaan
anggur yang telah dimasak hingga mengeluarkan buih.. Adapun minuman lain seperti yang
terbuat dari kurma dan lain-lain yang berpotensi memabukkan, maka ia tidak dinamai khamr
tetapi dinamai nabiz (2w). Selanjutnya kelompok ulama ini juga berpendapat, bahwa yang
haram sedikit atau banyak adalah yang terbuat dari anggur yaitu khamar. Sedang rabiz tidak
haram kalau sedikit. la baru haram kalau banyak.?

Adapun Imam al-Syafii dan mazhab Syafii tidak membedakan antara
mengkonsumsinya dalam jumlah banyak atau sedikit, semuanya diharamkan. Ini didasarkan
pada hadis Nabi saw. berikut:

228 5a aliled 3 5K KT s aloa s (K
Artinya:
“Apa yang banyak itu memabukkan, sedikitnya juga diharamkan” (HR. Ibnu Majah).

Sopi, sebagaimana dijelaskan di awal tulisan ini, tidak terbuat dari perasan anggur,
melainkan dari fermentasi enau. Dengan demikian, jika mengacu pada pendapat mazhab
Hanafi, penggunannya sebagai obat pasca melahirkan dalam jumlah takaran yang sedikit dan
tidak sampai memabukkan dapat dibenarkan. Hanya perlu diketahui bahwa pendapat mazhab
Hanafi tersebut, tidak disepakati oleh semua pengikut mazhab, termasuk tidak disepakati oleh
imam Muhammad bin Hasan al-Syaibani, murid senior imam Abu Hanifah mengharamkan
walaupun mengkonsumsi dalam takaran sedikit, berdasarkan teori, sesuatu yang memabukkan
jika dikonsumsi banyak, maka mengkonsumsinya dalam jumlah sedikit adalah haram.?®
Pendapat ini yang sesungguhnya lebih dekat pada pendapat mazhab Syafii

Selain itu, perlu diketahui bahwa imam Abu Hanifah memberikan persyaratan
bolehnya minum minuman keras berupa nabiz dalam jumlah sedikit dengan beberapa
persyaratan bahwa minuman tersebut untuk kesehatan, minuman tersebut bukan bertujuan
untuk bersenang-senang. jika dipakai, untuk demikian sedikit maupun banyak adalah haram,
tidak minum dengan kadar menurut pikirannya dapat memabukkan.?*Dalam pengobatan
menggunakan barang barang haram sebagai obat pasca melahirkan sebagian ulama mazhab
Hananfi membolehkan berobat dengan sesuatu yang diharamkan termaksuk khamar, nabiz

2Thias Arisiana and Eka Prasetiawati, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Khamr Menurut al-Qurthubi
Dalam Tafsir al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an,” Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial Dan Budaya 1V, no. 2 (2019),
https://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jf/article/view/588/ 473.

22Abii ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Dar al-Fikr, n.d.), juz Il, h.
1124.

ZAlauddin Abu Bakar Al-Kasani, Bada'i” al-Sana’i’ Fi Tartib al-Sharai’ (Dar al-Kutub al-1lmiyyah,
1986), Juz V, h. 117.

2Abu Hanifah dan Abu Yusuf rahimahumallah, sebagaimana yang dirangkum oleh "al-Maush('ah al-
Kuwaitiyyah" dengan ringkasan dari kami sebagai berikut : minum tujuan untuk kesehatan, minum bukan untuk
bersenang-senang, tidak boleh meminumnya hingga mabuk.
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dengan syarat diketahui secara yakin bahwa benda tersebut benar-benar ada obat didalamnya
(sesuatu yang dapat menyembuhkan), dan tidak ada obat selain itu.?

Di luar dari itu semua, mazhab Syafii adalah mazhab yang dianut oleh sebagian besar
penduduk Indonesia. Dalam hal ini, mazhab Syafii mengharamkan mengkonsumsi semua
yang memabukkan, baik dalam kadar yang banyak maupun sedikit. Karena itu, penggunaan
sopi, karena sifatnya yang memabukkan adalah haram untuk tujuan apapun, termasuk untuk
pengobatan pasca melahirkan. Imam Syafi’i yang melarang mengkonsumsi bahan yang
memabukkan Alasannya, karena meminum khamar, yang lapar akan semakin kelaparan, dan
yang haus pun semakin tercekik rasa haus, bahkan semakin kejam. Dan meminum sedikit
tidak ada gunanya, dan meminum banyak selain akan membuat lapar dan dahaga lebih
mencengkam, juga akan membuat orang mabuk. untuk mencari kesembuhan, malah akan
semakin parah.

Dalam menggunakan pengobatan dengan media minuman yang memabukkan, Ulama
dari kalangan mazhab Syafii berpendapat bahwa haram hukumnya berobat dengan jika hanya
dengan khamar atau minuman beralkohol murni, tanpa dicampuri dengan dengan bahan lain,
disamping memang tidak ada bahan lain bahan yang dicampuri bahan beralkohol tersebut.?
Disyaratkan pula bahwa kebutuhan berobat dengan campuran beralkohol itu harus
berdasarkaan petunjuk atau informasi dari dokter muslim yang ahli di bidang itu, Demikian
pula penggunaanya hanya sekedar kebutuhan saja dan sampai tidak memabukkan.?’

Hukum meminum khamar dengan maksud berobat sebenarnya sudah pernah ada di
masa Rasulullah. Suaid menanyakan kepada Rasulullah saw. mengenai khamar, lalu Rasullah
melarangnya. Kemudian ia menjelaskan kepada Rasullah bahwa minuman keras ini dibuatnya
untuk pengobatan, lalu Rasullah bersabda:

285134315 ¢ 33 Ol A3

Artinya:
“ Sesungguhnya, ia bukan obat melainkan penyakit” (HR. Muslim).
Di hadis lain, Nabi saw. bersabda:

29,0 Ay 133105 W 3155158 2130 o3 JR1 Jasn g &) 3305 A0 055 4 &
Artinya:

“Sesungguhnya Allah swt. telah menurunkan penyakit dan menurunkan obat, serta
menyediakan obat bagi setiap penyakit, maka berobatlah, dan jangan berobat dengan
sesuatu yang haram”. (HR. Abu Daud)

Dari hadis di atas sudah jelas dalam ajaran agama Islam melarang keras
mengkonsumsi khamar atau bahan lainya seperti minuman sopi dan lainnya yang memabukan
karena jelas hal ini tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam dalam segala hal yang
bersangkut paut dengannya. Nabi saw. sangat melarang keras berobat dengan sopi (khamar)
karena khamar bukanlah obat melainkan penyakit. Islam sangat tegas dalam larangan
mengkonsumsi sopi (khamar), agar muslim terhindar darinya jangankan mengkonsumsi

Budi Setiawan Utomo, Figh Aktual “Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer (Jakarta: Gema Insani
Press, 2003), h. 206.

Muhammad Amin, Kitab Al-Durr al-Mukhtar (Mesir: Dar al-Alamiyyah, n.d.), h. 454-455.

2’Mahdun B, Hukum Mengkonsumsi Obat Yang Mengandung Khamar Menurut Qanun Jinayah Dan
Hukum Islam (Banda Aceh: Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Ar-Raniri, 2019), h. 49.

B Al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 111, h. 1573.

BAl-Sijistani, Sunan Abi Dawid,Juz VI, h. 23.
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sedikit maupun banyak, mencium saja di larang begitu tegasnya Islam dalam mengharamkan
khamar.

Di alam semesta yang seluas ini yang diciptakan oleh Allah swt. semuanya punya
pasangan. Dalam hal ini penulis menjelaskan bahwa manusia diciptakan punya pasangan
masing maisng, burung burung dan sebagainya, hal ini senada dengan penyakit pasti ada
penawarnya sehingga minuman khamar dilarang. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis
Nabi saw.:

V) el @ O3 Loy sl e 0 e 0 0505 06006 G515 A B8
0aas 4l I35

Artinya:

Dari Abu Hurairah, Nabi saw.. bersabda "Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali
Dia juga menurunkan penawarnya."(HR Abu Daud).

Sangat jelas dalam hadis ini, bahwa setiap penyakit Allah sudah menyediakan
penawarnya, dengan demikian manusia tidak boleh menyentuh sesuatu yang sudah
diharamkan kepadanya. Akan tetapi ulama, yang datang dari kebelakangan memberikan
kelonggaran dengan beberapa persyaratan tertentu. sebagian ulama mazhab Hanafi
memperbolehkan berobat dengan sesuatu yang diharamkan, termaksuk khamar, dengan syarat
diketahui secara yakin bahwa benda tersebut benar-benar ada obat didalamnya(sesuatu yang
dapat menyembuhkan), dan tidak ada obat selain itu.

Selanjutnya, tentang penggunaan sopi sebagai obat, baik Mazhab Hanafi maupun
mazhab Syafii membolehkan menggunakannya sejauh adanya situasi dan kondisi
keterpaksaan dan darurat. Dalil-dalil Al-Quran yang dikemukakan antara lain QS. Al-
Baqarah (2)' 173 berikut'

(173)@93J§m4ﬂ\u\‘\_\h(¢\)\5
Terjemahnya:

“Maka, barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Kebolehan menggunakan bahan beralkohol dikiyaskan kepada kebolehan memakan
beberapa jenis makanan yang diharamkan, apabila keadaan memaksa tanpa sengaja untuk
berbuat dosa. Selain itu, ada riwayat yang menguatkan bolehnya seseorang berobat dengan
sesuatu yang najis dan benda terlarang lainnya yaitu. Seperti yang diperbolehkan suku ‘Ukl
dan ‘Uraynah berobat dengan meminum air kencing unta.

133);}\ ‘ds;u‘e}aexujua \‘;m‘m\dyﬂ;;em 06 eellla G ol S
‘JJJ“JU\?AJ‘“\J ccuhelu_g‘\_\lc \‘_AAAA,U\ d}uJ?@J‘}q\A c‘\_ud.d\ \}P\A
31l g g

Artinya:

Dari Anas bin Malik berkata, "Beberapa orang dari 'UKl atau 'Urainah datang ke
Madinah, namun mereka tidak tahan dengan iklim Madinah hingga mereka pun sakit.

0Al-Sijistant, Sunan Abt Dawiid, juz VI, h. 7.
SIA|-Naisabiiri, Sahth Muslim, Juz 111, h. 1297.
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Nabi saw. lalu memerintahkan mereka untuk mendatangi unta dan meminum air
kencing dan susunya” (HR. Muslim)

Sedangkan kaidah fikih yang menompang antara lain:
2 53R 456 30
Artinya:
“Keadaan darurat membolehkan suatu yang terlarang”

Kebolehan menggunakan barang haram atau minuman sopi sebagai obat pasca
melahirkan diperbolehkan sejalan dengan kaidah fikih sebagai berikut:

333\3; 5 all
Artinya:
“Kemudaratan harus dihilangkan”

Menurut kaidah yang disebut penulis, suatu darurat adalah kesulitan yang
menentukan manusia untuk mengkonsumsi sesuatu yang di haram jika pada saat itu tidak ada
penawar untuk mengobati sakit yang diderita, karena jika hal demikian tidak diatasi akan
mengancam agama, jiwa, nasab, harta, serta kehormatan manusia.

Penggunaan sopi sebagai obat merupakan kebiasaan yang telah dilakukan sejak turun
temurun oleh masyarakat setempat di kota Namlea, sehingga hal ini menjadi dasar serta
patokan untuk proses penyembuhkan pada ibu pasca melahirkan di kota Namlea. Hal
demikian berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Syaid selaku masyarakat yang sudah
tinggal lama di kota Namlea mengatakan bahwa pengobatan dengan minuman sopi sudah
dilakukan pada zaman dahulu untuk ibu pasca melahirkan

Berobat dengan sesuatu yang diharamkan hukumnya adalah haram kecuali dalam
situasi dan kondisi keterpaksaan dan darurat. Maka dari itu, pengguna berbagai bahan haram
seperti khamar (sopi) hukumnya haram kecuali dalam kondisi darurat itu diperbolehkan.

Adapun realita yang terjadi di Kota Namlea adalah penggunaan sopi sebagai tidak
dalam kondisi darurat, hal ini mereka lakukan karena kurangnya pemahaman keharaman hal
tersebut dan efek negatif yang dapat ditimbulkannya. Masyarakat kota Namlea dalam
memahami pengobatan dengan menggunakan media sopi untuk menyembuhkan luka yang
terdapat dalam tubuh pasca melahirkan. Pemahaman demikian tidaklah benar bahwa setelah
melahirkan terdapat luka dalam tubuh. Dalam hal ini penulis menulusuri buku-buku, jurnal
dan karya tulisan yang lainnya tidak ada satupun yang menjelaskan bahwa setelah melahirkan
terdapat luka dalam tubuh, kalaupun ada hanya terdapat dalam pintu vagina robek akibat bayi
yang dilahirkan besar akibat persalinan normal.

Perlu ditegaskan bahwa pengobatan dengan menggunakan media sopi dalam yang
keadaan darurat di zaman modern ini tidaklah dibenarkan selagi tidak ada obat selain benda
tersebut, mengingat saat ini atau dunia moderen ini banyak sekali jenis obat baik secara
tradisional maupun moderen yang hukumnya halal dan tidak dilarang penggunaannya,
misalnya untuk menghilangkan rasa dingin di tubuh sudah tersedia minyak kayu putih asli
dengan menggunakan olahan tradisional, megobati sakit maag dan gigi sakit sudah tersedia
obat di warung-warung terdekat.

Dengan demikian dapat disimpulkan pengobatan dengan minuman sopi yang
dilakukan di Kota Namlea merupakan pengobata yang sudah dipraktekan pada zaman dulu.

%2Jalaluddin Al-Suyiti, Al-Ashbahwa al-Nazair (Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 1990), h. 84.
BAI-Suyitt, h. 7.
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Terkait hal ini ulama mazhab Hanafi dan Syafi’i sepakat jika tidak ada obat selain minuman
memabukkan maka minuman tersebut dapat digunakan sebagai obat berdasarkan ayat-ayat
Al-Qur’an, Hadis Nabi saw., kaidah fikih yang memperbolehkan berobat dengan sesuatu yang
haram dalam keadaan darurat. Pengobatan yang dilakukan sebagian masyarakat di kota
Namlea dalam hal ini diperbolehkan karena sulit menjangkau obat moderen dan tidak ada
obat selain minuman sopi dan punya keterbatasan pengetahuan maka di hukum mubah karena
dengan tujuan berobat. berobat dengan minuman sopi sebagaimana dipahami olehmasyarakat
untukmenyembuhkan luka dalam tubuh ibu pasca melahirkan adalah pemahaman yang tidak
benar, sebab tidak ada keterangan yang menjelaskan dari pandangan medis mengenai adanya
penyakit atau luka dalam tubuh pasca melahirkan. Kalaupun ada hanyalah terdapat pada
mulut vagina robek akibat bayi yang dilahirkan besar.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan, bahwa
penggunaan minuman sopi sebagai obat yang dipraktekan di Kota Namlea sudah berlangsung
sejak zaman dahulu, hingga menjadi kebiasaan masyarakat sampai saat ini. Menurut mereka
sopi memiliki banyak khasiat salah satunya adalah digunakan sebagai obat bagi ibu pasca
melahirkan, tanpa mempertimbangkan bahaya yang ditimbulkannya. Hal ini disebabkan
karena masyarakat di Kota Namlea menyakini bahwa sopi dapat menyembuhkan luka dalam
rahim ibu pasca melahirkan. Pemahaman ini tidak benar, sebab tidak ada keterangan yang
menjelaskan dari pandangan medis mengenai hal tersebut. Bahkan banyak sekali bahaya yang
akan di timbulkan dengan mengkonsumsi minuman keras, termasuk sopi.

Penggunaan sopi sebagai obat tidak dapat dibenarkan menurut pendapat jumhur
ulama baik mazhab Syafi’i maupun sebagian besar mazhab Hanafi, walaupun menurut imam
Abu Hanifah hal ini dapat ditolerir jika tidak sampai mabuk. Dalam hal ini pendapat jumhur
lebih kuat dari pada pendapat Abu Hanifah baik dari al-Qur’an maupun hadis. Namun
demikian mereka sepakat bahwa penggunaan minuman yang memabukkan, termasuk sopi,
dapat ditolelir jika dilakukan dalam kondisi darurat dan tidak ditemukan obat lain, selain
hanya minuman yang memabukkan tersebut.
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